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MOTTO 

 

 

“Hidup Di Dunia Hanya Diberi Allah Kesempatan Satu 

Kali, Apabila Ada Yang Menyusahkan Kehidupanmu 

Maka Tinggalkanlah” 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Alfiansyah. NIM : 19204010011. Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual 
Dalam Membentuk Karakter Santri Melalui Program Tahfidzul Qur'an di Rumah 

Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta, Tesis : Program Magister Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021. 

Internalisasi Nilai spiritual di Rumah Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta belum 
sepenuhnya berjalan lancar dikarenakan latar belakang pendidikan para santri 
yang berbeda. Terdapat beberapa kendala juga seperti belum resminya kurikulum 

yang digunakan leh Rumah Tahfidz Nur Hidayah sehingga hal ini menjadi 
penghambat program internalisasi nilai spiritual dan pembentukan karakter para 

santri Rumah Tahfiz Nur Hidayah. 
Penelitian ini bertujuan untuk, (1) mengetahui bagaimana proses internalisasi nilai 
nilai spiritual dalam membentuk karakter santri melaui program tahfidzul Qur’an 

di rumah tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta. (2) mengetahui bagaimana program 
yang di selenggarakan pihak pengurus untuk menunjang pembentukan karakter 

Islami dan Pembentukan Nilai spiritual di Rumah Tahfiz Nur Hidayah. (3) 
mengetahui apa saja faktor pendukung dan juga penghambat terhadap berjalannya 
proses penerapan internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter 

santri melalui program Tahfidzul Qur’an di Rumah Tahfiz Nur Hidayah 
Yogyakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Data yang 
dikumpulkan melalui wawanvara, observasi, dan dokumentasi. Proses analisis 

data melalui reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Analisi data 
menggunakan uji credebility (validitas interval), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 
Terdapat tiga kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: Pertama, Penerapan 
Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Dalam Membentuk Karakter Santri Melalui 

Program Tahfidzul Qur’an di rumah tahfiz nur hidayah Yogyakarta, melalui 
beberapa metode yakni , metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 

nasihat. Kedua, Program yang menunjang pembentukan karakter islami dan nilai 
spiritual di rumah tahfiz nur hidayah Yogyakarta antara lain program santri 
intensif, Program Santri Reguler, program santri kalong, program liburan bersama 

qur’an, program kajian dan muhadharah. Program ini dijalankan di RTNH dan 
terbukti sudah bisa merubah nilai spiritual santri dan membentuk karakter islami 

para santri RTNH. Ketiga, Faktor pendukung dan penghambat terhadap 
berjalannya proses penerapan internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk 
karakter santri yaitu: Faktor pendukungnya adalah fasilitas RTNH yang lengkap, 

pengawasan dari PPPA Pusat, Motivasi Pribadi Santri. Faktor penghambat antara 
lain Kurikulum RTNH yang belum resmi, Motivasi Diri Santri Yang Kurang, 

Usia yang beragam dari para santri, Kurangnya tenaga pendidik (Ustadz/ah) di 
RTNH. 
 

Kata Kunci: Internalisasi , Karakter, Menghafal, Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

 
Muhammad Alfiansyah. NIM : 19204010011. Internalization of Spiritual Values 
in Shaping Santri's Character Through the Tahfidzul Qur'an Program at Tahfiz 

Nur Hidayah's House Yogyakarta, Thesis: Masters Program Faculty of Tarbiyah 
and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021. 

Internalization of spiritual values at Rumah Tahfiz Nur Hidayah's Yogyakarta has 
not yet fully run smoothly due to the different educational backgrounds of the 
students. There are also several obstacles, such as the unofficial curriculum used 

by Rumah Tahfidz Nur Hidayah Yogyakarta so that this becomes an obstacle to 
the internalization program of spiritual values and character building for the 

students of Rumah Tahfiz Nur Hidayah.. 
This study aims to, (1) find out how the application of internalization of spiritual 
values in shaping the character of students through the tahfidzul Qur'an program 

at Tahfiz Nur Hidayah's house, Yogyakarta. (2) find out what programs are held 
by the management to support the formation of Islamic character and the 

formation of spiritual values at Rumah Tahfiz Nur Hidayah's. (3) find out what 
are the supporting factors and also obstacles to the process of implementing the 
internalization of spiritual values in shaping the character of students through the 

Tahfidzul Qur'an program at Tahfiz Nur Hidayah House Yogyakarta. 
The type of research used in this research is field research using qualitative 

research methods. Data collected through interviews, observation, and 
documentation. The process of data analysis through data reduction, data 
presentation, and conclusions. Data analysis used credibility test (validity 

interval), transferability (external validity), dependability (reliability), and 
confirmability (objectivity). 

There are three conclusions in this study, namely: First, the application of the 
internalization of spiritual values in shaping the character of students through the 
Tahfidzul Qur'an Program at the Tahfiz Nur Hidayah house in Yogyakarta, 

through several methods namely, exemplary method, habituation method, and 
advice method. Second, programs that support the formation of Islamic character 

and spiritual values at Tahfiz Nur Hidayah's house in Yogyakarta include the 
intensive santri program, the Regular Santri Program, the bat santri program, the 
vacation program with the Qur'an, the study program and muhadharah. This 

program is run in RTNH and has proven to be able to change the spiritual values 
of students and shape the Islamic character of RTNH students. Third, the 

supporting and inhibiting factors for the process of implementing the 
internalization of spiritual values in shaping the character of students, namely: 
Supporting factors are complete RTNH facilities, supervision from the Central 

PPPA, and Personal Motivation of Students. Inhibiting factors include the RTNH 
curriculum which is not yet official, the students' lack of self-motivation, the 

diverse ages of the students, the lack of educators (ustadz/ah) in the RTNH. 
 
Keywords: Internalization, Character, Memorizing, Al-Qur'an 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasakan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/ U/ 1987, tanggal 

22 Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilamban

gkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ta’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه 

 Hamzah · Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

Untuk bacaan panjang ditambah: 

َ    ا      = ā 

اِ ي    = ī 

اُو     = ū 

Contoh: 

                   ditulis : Rasūlullalāhi   ِرَسُوْلُ الله 

ditulis : Maqāṣidu Al-Syarīati           ِمَقَا صِداُلشَّرِيْعَة 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعدّ دة

ةدّع  Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata- kata Arab yang sudah 

diserap dalah bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya 

kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya.) 
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b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis ‘h’ 

 Ditulis Karāmah al-auliyā كر امة الأولياء

 

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fath}ah, kasrah, d}ammah 

ditulis h 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

 َِ  Kasrah Ditulis I 

 َُ  Ḍammah Ditulis U 

 

E. Volak Panjang 

Fatḥah+alif جاهلية Ditulis Ā : jāhiliyah 

Fatḥah+ ya’ mati تنسى Ditulis Ā : Tansā 

Kasrah+ ya’ mati كر يم Ditulis T : Karīm 

Ḍammah + wawu mati فر و ض Ditulis Ū : Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati بينكم Ditulis Ai :“Bainakum” 

Fathah wawu mati قول Ditulis Au :“Qaul” 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكر تم

 

H. Kata sandang Alif+ Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I” 

 Ditulis Al- Qur’ān القران

 Ditulis Al-Qiyās القياش

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Żawi al- Furūḍ ذوي الفروض

 Ditulis Ahl as- Sunnah أهل السنة

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, salat, 

zakat, mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembinaan nilai spiritual bagi setiap peserta didik di setiap lembaga 

pendidikan dirasa begitu penting, agar terbentuknya jiwa yang memiliki 

akhlakul karimah sebagai bekal pada kehidupan pribadi seorang peserta 

didik/santri. Karena sejatinya seorang pembelajar merupakan output untuk 

realisasi masa depan sebuah bangsa dan nantinya para peserta didik juga 

memiliki peran untuk melanjutkan keberlangsungan kehidupan 

bermasyarakat. Saat ini pula dibutuhkan komparasi antara akal pikiran seorang 

manusia dengan wahyu yang nantinya bisa menentukan nilai moral yang 

ketika dikaji dalam konteks keislaman dibagi menjadi tiga bagian yakni 

keteladanan, akhlak dan adab. 

Berbagai upaya sejatinya telah diupayakan untuk membina nilai 

spiritual yang ada pada diri seorang peserta didik/santri. Salah satu upayanya 

yakni dengan kembali menanamkan nilai kebaikan dan nilai spiritual kepada 

para peserta didik/santri melalui program keagamaan di lembaga pendidikan, 

salah satu program yang saat ini lagi banyak dipakai dalam usaha membentuk 

nilai spiritual pada diri seorang peserta didik yakni program Tahfizul Qur’an. 

Penguatan nilai spiritual melalui program tahfiz erat kaitannya dengan 

membaca, mempelajari dan menghafalkan Qur’an sebagai kitab suci Allah. 

Maksud dari pernyataan tersebut yakni ketika hendak menguatkan nilai 
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spiritual dalam diri seorang peserta didik melalui Tahfidzul Qur’an maka 

harus dipelajari dan harus bisa membaca terlebih dahulu setiap ayat yang akan 

dibaca, setelah al tersebut dilakukan nantinya akan bisa membentuk pola 

menghafal Qur’an dan akan berdampak kepada pembentukan kepribadian 

spiritual yang ada pada diri para santri/peserta didik yang nantinya dapat 

diamati melalui tingkah lakunya serta pola pikirnya sehari hari. 

Program Tahfidzul Qur’an yang diharapkan dapat membentuk nilai 

spiritual peserta didik/ santri juga diharapkan untuk bisa pula membentuk 

karakter Islami, karena seorang penuntut ilmu dikatakan berkarakter ketika 

pikiran, perkataan dan perbuatannya sudah sesuai dengan syariat Islam, hal 

inilah sebagai problem akademik yang harus dituntaskan para pendidik 

muslim dan para lembaga pendidikan yang menerapkan program tahfidzul 

Qur’an, harapannya hafalanya nanti bukan hanya sekedar dihafal akan tetapi 

bisa merubah karakter dan menguatkan nilai spiritual para peserta didik/ 

santri.1 

Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017. Pemerintah menegaskan 

tentang penguatan pendidikan karakter di kalangan masyarakat yang 

menekankan gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah 

rasa, olah pikir, dan olahraga dengan pelibatan serta kerja sama antara satuan 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional 

 
1  Muhammad Shobirin, “Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an dalam Penanaman Karakter 

Islami,” QUALITY 6, no. 1 (13 Mei 2018): 16, https://doi.org/10.21043/quality.v6i1.5966 . Hlm. 19 
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Revolusi Mental (GNRM). 2  Dijelaskan pula pada poin selanjutnya bahwa 

peran pendidikan formal (sekolah/madrasah) maupun informal (orang tua dan 

lingkungan) juga berperan penting dalam mewujudkan munculnya nilai 

spiritual. 

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki suatu benda atau individu, 

karakter juga sama dengan kepribadian. Dapat disebut pula kepribadian 

tersebut sebagai ciri, karakteristik, gaya atau sifat khusus seseorang yang 

bersumber dari lingkungan. 3  Pembentukan karakter bertujuan agar para 

generasi muda memiliki kepribadian yang mulia, juga bekal yang cukup untuk 

kehidupan mereka nantinya dalam menghadapi keadaan zaman yang semakin 

terbuka dan dinamis ini.4 

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahwa pembentukan karakter 

spiritual erat kaitannya dengan lingkungan. Pengaruh lingkungan menjadi 

salah satu pembentuk karakter utama di kalangan masyarakat, baik itu karakter 

religius (positif) sebagaimana yang diharapkan semua orang atau karakter 

negatif. Tidak pula dapat diingkari bahwa keadaan zaman ini sedikit 

banyaknya mengubah gaya hidup manusia. Sebab, seseorang bisa dengan 

mudahnya mendapat informasi baru setiap hari. Dan tidak sedikit dari mereka 

yang kesulitan memilah mana informasi yang baik dan buruk. 

 
2 “Peraturan Presiden Republik Indonesia No 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter,” 2017. 
3 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa , edisi 1 

(Surakarta: Yuma Pustaka). hlm. 13 
4Shobirin, “Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an dalam Penanaman Karakter Islami.”  hlm. 18 
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Diketahui juga, bahwa sifat dan perbuatan manusia harus berdasarkan 

kepada Al-Qur’an dan sunah Nabi Sallallahu alaihi wasallam. Bisa juga 

dengan meneladani empat sifat Nabi, yaitu shiddiq (jujur), amanah (dapat 

dipercaya), tabligh (menyampaikan), fathanah (cerdas). Apabila semua 

karakter ini ditanamkan sejak dini, maka terbentuklah karakter yang islami 

dan nantinya bisa diterapkan dalam kehidupannya sebagai makhluk sosial.5 

Dengan berpedoman kepada pembentukan empat sifat Rasulullah di 

atas dan adanya pengaruh lingkungan terhadap pembentukan karakter, 

membuat masyarakat khususnya para orang tua berpikir bahwa salah satu cara 

yang baik untuk membentuk karakter religius adalah dengan memasukkan 

anak-anak mereka ke lembaga pendidikan yang baik dan terintegrasi kepada 

pembelajaran keislaman, seperti pesantren dan juga lingkungan yang setiap 

harinya di isi dengan menghafal Al-Qur’an. Pasalnya, hampir semua orang 

berpikir bahwa seseorang yang mempelajari dan menghafal Al-Qur’an akan  

bersifat dan berkarakter yang baik. 

Melihat pentingnya internalisasi nilai spiritual dan penanaman karakter 

Islami pada peserta didik/santri, maka diharapkan setiap lembaga pendidikan 

bisa menyelesaikan permasalahan pembentukan nilai spiritual dan karakter 

Islami seorang anak. Dalam sebuah lembaga pendidikan Islam karakter dan 

nilai spiritual dapat dibentuk melalui program Tahfidzul Qur’an . karakter 

utama yang ingin dibentuk pada peserta didik diantaranya yakni karakter 

 
5Shobirin. Hlm. 21 
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kejujuran, amanah, dan kecerdasan. Ketika karakter Islami ini dianggap bisa 

dibentuk melalui program Thafidz Qur’an oleh lembaga pendidikan. 

Maka dunia pendidikan secara filosofis dapat dipandang sebagai suatu 

wadah untuk membentuk karakter anak didik menjadi lebih baik dan mulia. 

Lunturnya karakter baik pada siswa menjadi keprihatinan secara nasional 

sehingga pemerintah kembali menggalakkan pendidikan karakter seperti 

mengembangkan potensi dasar agar memiliki perilaku baik, memperkuat 

perilaku yang multikultur. Pembentukan karakter itu sendiri nantinya akan 

dimulai dari fitrah yang diberikan Allah. Maka salah satu program yang 

dicanangkan di banyak sekolah dan madrasah dalam upaya pembentukan 

karakter ini ialah program Tahfidzul Qur’an. 

Program Tahfidzul Qur’an (menghafal Qur’an) adalah salah satu 

program yang dilaksanakan di Rumah Tahfiz Nur Hidayah. Program ini 

memiliki tujuan utama, yaitu membentuk karakter Qur’ani pada setiap diri 

para santri. Secara bahasa, hafiz berarti penghafal (penjaga) dan secara harfiah 

Hafidzul Qur’an ini orang yang menjaga firman Allah. Maka pembentukan 

karakter yang diinginkan ialah bagaimana hafalan dan bacaan Al-Qur’an 

dalam setiap diri santri bisa membentuk dan mengubah karakter buruk dalam 

dirinya.6 

 
6  Observasi Penelit i pada tanggal 25 Mei 2021 di Rumah Tahfiz Nur Hidayah 

Yogyakarta, Pukul 13.00 Wib  
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Di televisi, surat kabar, dan banyak media lainnya banyak muncul 

pemberitaan tentang penghafal Al-Qur’an yang masih berusia sangat muda 

atau yang memiliki keterbatasan mental dan berhasil menghafal Al-Qur’an 

dengan sangat lancar. Seperti yang penulis kutip dari berbagai media, dua 

orang Hafidzul Qur’an yang hafal seluruh ayat beserta letak dan urutannya, 

hingga menggemakan Al-Qur’an sampai ke jenjang internasional. Ada juga 

yang memiliki ketidaksempurnaan secara mental, tetapi berhasil 

menghafalkan ayat suci Al-Qur’an dengan baik. 

Salah satu faktor pendorong bagi orang tua untuk menjadikan anaknya 

sebagai penghafal Qur’an yakni didasari keinginan untuk anaknya memiliki 

karakter yang baik dan nilai spiritual yang baik pula, agar kedepannya hafalan 

Qur’an tersebut bukan hanya berguna untuk diri anak pribadi akan tetapi 

untuk masyarakat secara luas. 

Fenomena ini juga menjadi nilai positif yang sangat baik bagi para 

remaja. Mereka berbondong-bondong untuk menjadi penghafal Al-Qur’an 

dengan iming-iming membawa orang tuanya ke dalam surga. Karena 

menghafal Al-Qur’an bukan hanya sekadar aktivitas kognitif yang 

berlangsung seperti memindahkan hafalan dari teks kedalam pikiran, 

melainkan ada hal yang lebih bermakna lagi daripada itu. Al-Qur’an 
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merupakan internalisasi nilai spiritual ke dalam perilaku diri dan nantinya 

akan berdampak kepada karakter yang religius.7 

Akan tetapi, penanaman hal ini masih sangat jarang ditemui pada 

orang tua yang mengirimkan anaknya ke lembaga tersebut. Lebih sering 

ditemui orang tua yang berharap anaknya menghafal Al-Qur’an dengan lancar 

dan bisa dibanggakan di tengah-tengah masyarakat, tanpa memikirkan hal 

yang lebih darurat lagi dari sekadar menghafal, yaitu memahami dan 

mengamalkan. 

Santri yang sudah melalui proses menghafal Al-Qur’an akan banyak 

menemui rintangan, baik dari proses menghafal seperti susahnya ayat yang 

dihafal, rasa jenuh dan lain sebagainya. Hingga masalah eksternal lain, seperti 

bangga akan hafalan sehingga muncul rasa sombong. Padahal, rasa sombong 

tersebut tidak sesuai dengan nilai spiritual dan karakter yang islami. Apabila 

hal tersebut belum bisa teratasi, maka internalisasi nilai untuk membentuk 

karakter para santri yang sudah dikirimkan orang tuanya ke lembaga-lembaga 

tersebut tidak akan maksimal. Melihat pentingnya penanaman dan 

pembentukan karakter tersebut, Rumah Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta 

berupaya semaksimal mungkin melaksanakan program utamanya, yakni 

mencetak para hafiz yang berpola pikir islami dan sesuai dengan syariat Islam. 

 
7Jamil Abdul Aziz, “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Karakter 

Peserta Did ik Di Roudhotul Atfal (RA) Jamiatul Qurra Cimahi,” Jurnal Golden Age 2 (2018), 

http://ejournal.uin- suka.ac.id/tarbiyah/index.php/goldenage/article/view/1357/1195. 
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Dari latar belakang masalah yang penulis sampaikan di atas, menurut 

penulis perlu dilakukan pengkajian lebih dalam mengenai bagaimana 

penerapan nilai spiritual dan juga pembentukan karakter di Rumah Tahfiz Nur 

Hidayah (RTNH). Bagaimana program menghafal bisa mengubah karakter 

dan menanamkan nilai-nilai spiritual kepada para santri. Maka penulis 

mengangkat tema tesis, “Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual dalam Membentuk 

Karakter Santri Melalui Program Tahfidzul Qur'an di Rumah Tahfiz Nur 

Hidayah Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis sampaikan di atas, 

maka rumusan masalah di penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk 

karakter santri melalui program Tahfidzul Qur’an di Rumah Tahfiz Nur 

Hidayah Yogyakarta? 

2. Bagaimana program pembentukan karakter islami dan nilai spiritual di 

Rumah Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan internalisasi nilai-nilai 

spiritual dalam membentuk karakter santri melalui program Tahfidzul 

Qur’an di Rumah Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Melihat dari fokus penelitian yang penulis sampaikan di atas, maka 

tujuan penelitian tentang internalisasi nilai-nilai spiritual dalam 
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membentuk karakter santri melaui program Tahfidzul Qur’an di Rumah 

Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui bagaimana proses Internalisasi Nilai nilai Spiritual 

Dalam Membentuk Karakter Santri Melaui Program Tahfidzul Qur’an 

Di Rumah Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta, 

b. Untuk mengetahui bagaimana program pembentukan karakter islami 

dan nilai spiritual di Rumah Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan 

internalisasi nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter santri 

melalui program Tahfidzul Qur’an di Rumah Tahfiz Nur Hidayah 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang penulis sampaikan di atas, maka peneliti 

mengharapkan tulisan ini dapat berguna baik secara nilai teoretis dan juga 

praktis, di antaranya yakni:  

a. Kegunaan secara teoretis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

bagaimana penerapan internalisasi nilai-nilai spiritual dalam 

membentuk karakter santri melalui program Tahfidzul Qur’an di 

Rumah Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta, 

2) Penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi acuan referensi bagi 

pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
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internalisasi nilai-nilai spiritual dan juga pengembangan karakter 

ketika dilaksanakannya program Tahfidzul Qur’an, 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi 

seluruh kalangan baik orang tua, guru, dan juga pengelola rumah 

tahfiz bagaimana mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai 

spiritual juga membentuk karakter yang baik, 

2) Penelitian ini diharapkan memberi informasi kepada para santri 

dan juga siapa saja yang menjalani program Tahfidzul Qur’an 

untuk bisa menerapkan nilai-nilai spiritual dan juga karakter islami 

dalam kehidupan sehari hari, 

3) Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi para 

pengelola pesantren, rumah tahfidz, maupun pengelola lembaga 

belajar lainnya tentang apa saja hambatan dan juga pendukungnya 

dalam menjalankan program. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelusuran terhadap karya ilmiah 

melalui sumber-sumber yang sesuai dengan judul penulis, yakni internalisasi 

nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter dengan program Tahfidzul 

Qur’an. Maka penulis telah menemukan beberapa karya ilmiah yang 

bersamaan, antara lain adalah : 

Penelitian tesis oleh M Nuriadi, “Pembentukan Karakter Religius MElalui 

Tahfidzul Qur’an (Studi Kasus di MI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Timur) 
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Adapun hasil penelitian ini yakni 1) Konsep karakter religius di MI Yusuf 

Abdussatar yang berkawasan di kediri Lombok Barat dengan menggunakan 

metode pembiasaan, di sebabkan ketika anak berada di usia 6 sampai dengan 

13 tahun anak suka meniru apa yang ada dan dirasakannya di lingkungan 

sekitarnya, 2) Proses untuk pembentukan karakter religius di MI Yusuf 

Abdussatar Kediri Lombok Barat dengan rutinitas menghafal Qur’an dengan 

menghafal maka para siswa memiliki kebiasaan yang baik dan nantinya dari 

kebiasaan tersebut adalah awal mulai proses membentuk karakter religius, 3) 

Evaluasi hafalan adalah tolok ukur karakter religius yang bisa dibentuk 

dengan seleksi wisuda Tahfidz Qur’an, dengan anggapan apabila semakin 

banyak hafalan seorang siswa, maka akan terbentuk kebiasaan baiknya, 

contohnya semakin rajin menghafal Qur’an dan akan membentuk karakter 

yang baik. Adapun relevansi penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

kerjakan yakni sama-sama meneliti program Tahfidzul Qur’an sedangkan 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis sedang 

kerjakan, yakni penelitian ini lebih berfokus terhadap pembentukan karakter 

melalui hafalan Qur’an, yang mana disebutkan bahwa semakin banyak 

hafalan, maka semakin baik perilaku dan karakter peserta didik, sedangkan 

dalam tesis yang penulis sedang kerjakan bukan hanya pembentukan karakter 

saja, melainkan juga penerapan nilai spiritual yang diperoleh peserta didik 

ketika proses menghafal Qur’an bisa dilaksanakan.8 

 
8M Nuriadi, “Pembentukan Karakter Religius MElalui Tahfidzul Qur’an (Studi Kasus 

diMI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Timur)” (Thesis, Malang, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, 2015). 
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Hasil penelitian Tesis yang ditulis oleh Nurhayati dari Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Program Pasca Sarjana (PPS) Institute Agama Islam 

(IAIN) Metro Lampung tahun 2018 dengan judul “Strategi Pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Hikmah Kalianda Lampung Selatan”  adapun tesis ini 

memiliki hasil penelitian yakni strategi pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang 

selama ini dilaksanakan oleh MI Darul Hikmah, yakni a) Talaqqi, melakukan 

proses hafalan dengan metode umpan balik antara murid dengan gurunya. b) 

Muraja’ah yakni mengulang hafalan yang sudah dihafal sebelumnya secara 

bersamaan dengan santri yang lain. c) Takrir yakni hafalan yang baru 

disetorkan kepada guru yang mengampu pelajaran Tahfidz Qur’an. d) 

Mudarosah, para siswa menghafal dan setoran hafalan secara bergantian 

dengan teman sejawatnya, e) tes hafalan dengan cara bertanya sepotong ayat 

kemudian para siswa menyambung ayat tersebut. Kedua, implementasi 

strategi Tahfidzul Qur’an mampu mengubah karakter para murid menjadi 

lebih baik, seperti religius, disiplin, istikamah, mandiri, sabar dan memiliki 

sopan santun. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang 

penulis kerjakan yakni penelitian ini lebih berfokus kepada metode menghafal 

untuk memperbanyak hafalan para siswa dan juga hanya menjelaskan secara 

singkat tentang pembentukan karakter siswa melalui program menghafal Al 

Qur’an, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan lebih 

mengedepankan bagaimana internalisasi nilai hasil menghafal Al Qur’an agar 

bisa membentuk karakter para santri, bukan hanya sekadar teknik menghafal 
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agar hafalan banyak saja, akan tetapi bagaimana bisa terbentuk karakter 

religius dari hasil hafalan tersebut.9 

Penelitian selanjutnya, ditulis oleh Afif Wahyudi Program studi 

Magister Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri  Sunan Ampel Surabaya 

tahun 2019 dengan judul, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui 

Rutinitas Religius Tahfidz Al-Qur’aN Di Madrasah Tsanawiyah Al 

Fathimiyah Banjarwati Lamongan” adapun hasil penelitian dari tesis ini yakni 

1) kegiatan rutinitas Religius Tahfidz Al Qur’an di MTs Al Fathimiyah 

Banjarwati Lamongan biasanya memakai metode sima’i, jama’, muraja’ah, 

dan takrir, 2) karakter disiplin siswa di MTs Al Fathimiyah Lamongan lebih 

menekankan kepada kehadiran siswa ke sekolah tepat waktu, aktif ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung, tata tertib sekolah di ikuti dan tidak 

dilanggar, mempunyai sikap dan karakter yang terpuji, menjalankan kegiatan 

ibadah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, berpakaian dengan rapi dan 

sopan mengikuti peraturan sekolah, 3) kegiatan rutinitas religius Thafidz 

Qur’an memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap proses 

terbentuknya karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius tahfidz Al 

Qur’an di MTs Al Fathimiyah Banjarwati Lamongan,  persamaan penelitian 

tesis ini dengan penelitian tesis yang penulis kerjakan yakni sama sama 

membahas tentang program Tahfidzul Qur’an dan perbedaannya, yakni 

peneltian ini membahas tentang karakter disiplin siswa melalui program 

 
9 Nurhayati, “Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Dalam Pembentukan Karakter 

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Kalianda Lampung Selatan” (Lampung, IAIN Metro, 

2018). 
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Tahfidzul Qur’an, sedangkan tesis yang peneliti tulis ini lebih mengedepankan 

pembentukan karakter religius dan penerapan nilai spiritual melalui program 

Thafidzul Qur’an.10 

Jurnal Duma Mayasari Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara dengan judul  “Internalisasi Nilai-

nilai Karakter Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tahsin dan Tahfiz Al 

Qur’an Di MA Tahfidul Qur’an Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara” 

adapun hasil penelitian dari jurnal ini yakni pembelajaran Tahfidz dan Tahsin 

Qur’an di Madrasah Aliyah Islamic Centre Sumatera Utara ini bisa 

membentuk akhlak dan moral yang baik para peserta didik melalui proses 

pembelajaran tersebut. Dengan program tersebut nantinya akan tertanam di 

hati para peserta didik tentang disiplin, kejujuran, kesabaran, religius, 

kesabaran serta rasa tanggung jawab yang nantinya bisa diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, selanjutnya evaluasi di Madrasah ini berjalan dengan 

baik oleh para guru dan hal ini dilakukan untuk memberi penilaian. Penilaian 

sifatnya harian, bulanan dan semesteran disesuaikan dengan target yang 

dicapai. Di Islamic Centre Sumatera Utara bukan menekankan kepada 

pembentukan karakter akan tetapi lebih kepada jumlah hafalan, semakin 

banyak hafalan maka semakin baik penilaiannya. Penerapan karakter hanya 

sebagai penunjang untuk suksesnya target hafalan. Tingkat keberhasilannya 

 
10 Afif Wahyudi, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Rutinitas 

Religius Tahfidz Al Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah Al Fathimiyah Banjarwati 

Lamongan” (Tesis, Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019).  
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mencapai 75 % sesuai dengan target yang ditetapkan pihak sekolah. 

Persamaan penelitian jurnal ini dengan tesis yang penulis kerjakan yakni 

sama-sama membahas program Tahfidzul Qur’an sedangkan perbedaannya di 

sini nanti penulis akan membantah hasil penelitian jurnal ini yang mengatakan 

lebih menekankan kepada jumlah hafalan sedangkan penelitian di tesis ini 

akan lebih mengedepankan pembentukan akhlak dari hasil hafalan Al Qur’an 

bukan hanya melihat jumlah hafalan, walaupun hafalan sedikit akan tetapi bisa 

diamalkan dan bisa membentuk karakter religius.11 

Jurnal Rizka Ayu Fitrianingsih dan Nugrananda Janattaka program 

studi PGSD STKIP PGRI Tulungagung dengan judul “Analisis Penguatan 

Pendidikan Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz 

Al Qur’an Pada Siswa SD Muhammadiyah 1 Trenggalek” hasil penelitian 

jurnal ini menjelaskan bahwa program tahfiz di SD Muhammadiyah 

Trenggalek dilaksanakan dengan metode yang menyenangkan, nyaman serta 

damai sehingga bisa menciptakan dampak yang positif bagi siswa, dalam 

membentuk karakter dalam kegiatan Tahfidzul Qur’an di sekolah 

Muhammadiyah Trenggalek dilakukan dengan saling memotivasi antar teman 

untuk menghafal Qur’an, dan harapannya adalah terbentuknya karakter nilai 

religius, mandiri, integritas dan gotong royong bagi siswa. Persamaan 

penelitian jurnal ini yakni sama-sama membahas Tahfidzul Qur’an sedangkan 

 
11 Duma Mayasari, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Tahsin Dan Tahfidz Al-Qur’an Di Ma Tahfizhil Qur’an Yayasan Islamic 

Centre Sumatera Utara,” t.t., 9. 
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perbedaannya yakni di dalam jurnal ini lebih menekankan kepada analisis 

penguatan dalam membentuk karakter dengan program Tahfidz Qur’an 

sedangkan penelitian pada tesis ini lebih menekankan kepada penerapan 

internalisasi nilai untuk membangun karakter para santri.12 

Berdasarkan uraian telaah pustaka yang sudah penulis cantumkan di 

atas maka terdapat kesamaan yakni tentang pembentukan karakter siswa 

melalui program Tahfidzul Qur’an dan juga terdapat perbedaan yakni dari 

tempat penelitian dimana penulis mengambilnya di lembaga pendidikan 

informal sedangkan di telaah pustaka di atas meneliti di sekolah formal. 

Sehingga fokus pada penelitian ini yakni bagaimana internalisasi nilai spiritual 

yang di dapat para santri dan apa perannya dalam membentuk karakter dari 

program tahfidzul Qur’an di Rumah Tahfidz Nurhidayah Yogyakarta. Dan 

harapannya penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan bahan 

masukan bagi seluruh pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

karena penelitian ini berdasarkan tempat, dimana penelitian ini dilakukan 

secara langsung dilapangan oleh peneliti terhadap responden. 13  Dan 

berdasarkan pengukuran dan juga analisis datanya penelitian ini termasuk 

 
12 Rizka Ayu Fitrianingsih dan Nugrananda Janattaka, “Analisis Penguatan Pendidikan 

Karakter Peserta Didik  Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al Qur’an Pada Siswa SD 

Muhammadiyah 1 Trenggalek,” JURNAL PENDIDIKAN DASAR NUSANTARA 5, no. 2 (27 

Februari 2020): 305–17, https://doi.org/10.29407/jpdn.v5i2.13372. 
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & 

D (Bandung: Alfabeta, 2014). Hlm 3 
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ke dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini merupakan 

penelitian yang menekankan kepada makna, pengertian, konsep, 

karakteristik, simbol, gejala yang mengutamakan kualitas serta di sajikan 

secara naratif dan tidak menggunakan data statistik.14 Penelitian model ini 

biasanya digunakan untuk meneliti studi kasus, dan cocok dengan yang 

sedang peneliti kerjakan yakni internalisasi nilai-nilai spiritual dalam 

membentuk karakter melalui program Tahfidzul Qur’an di RTNH 

Yogyakarta. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini merupakan seluruh pihak 

yang berperan dalam hal membantu peneliti memberikan keterangan 

terkait dengan hal apa yang di teliti. Di antara subjek penelitian adalah 

ustaz yang mengajar di RTNH, Santri, Pengurus, dan Pemilik RTNH 

untuk mendapatkan data yang akurat dan kredibel. Dan adapun metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan ciri atau 

karakteristik yang sudah ditentukan peneliti. Menggunakan metode yang 

biasa disebut dengan teknik purposive sampling. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan 

penelitian yang berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Dalam Membentuk 

Karakter Melalui Program Tahfidzul Qur’an di RTNH Yogyakarta yakni : 

 
14Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan , edisi 

pertama (Jakarta: Kencana, 2014). 
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a. Observasi 

Metode observasi yakni metode dengan mengumpulkan data 

dengan cara melakukan beberapa pengamatan terhadap suatu fenomena 

dan gejala di dalam penelitian, kemudian dari hasil observasi dilakukan 

pencatatan secara sistematis tentang bagaimana fenomena yang terjadi di 

lapangan. Dan adapun jenis observasi yang dilakukan peneliti yakni 

observasi yang berperan serta atau biasa disebut observasi partisipan. 15 

Dengan menggunakan metode ini maka data yang akan di peroleh akan 

lebih lengkap dan juga mendalam karena peneliti dapat terlibat langsung 

dengan segala kegiatan yang dilakukan di Rumah Tahfiz Nur Hidayah 

Yogyakarta.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh suatu informasi langsung dari narasumber. 

Wawancara juga di lakukan secara langsung dalam pertemuan tatap muka. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa ustadz, 

santri, tenaga pendidik yang berperan di Rumah Tahfiz Nur Hidayah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam hal ini ditujukan untuk memperoleh data yang 

real secara langsung dari tempat dimana melakukan penelitian, hal yang 

akan masuk ke dalam dokumentasi yang akan peneliti lakukan seperti 

 
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & 

D. Hlm 204 
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peraturan, laporan kegiatan santri, daftar hafalan santri, foto, data yang 

relevan dengan apa yang peneliti lakukan. Proses perlengkapan dokumen 

merupakan pelengkap dari metode sebelumnya yakni observasi dan 

wawancara, karena hasil penelitian akan lebih kredibel apabila disertai 

dengan foto dan dokumen yang asli. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan juga mengolah dengan cara 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Di dalam penelitian yang 

peneliti kerjakan terdapat tiga langkah yang dilakukan dalam hal menganalisis 

data.16 

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk mempertajam, 

memilik membuang, memfokuskan dan menyusun data kearah 

pengambilan suatu kesimpulan. Reduksi data berarti juga merangkum 

data, memilih hal yang pokok dan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian, dalam hal ini peneliti akan memilih data yang di perlukan 

seperti hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.17 

 

 

 
16Sugiyono. Hlm 245 
17Sugiyono. Hlm 247 
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b. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya yakni penyajian data, pada langkah ini 

peneliti menyajikan data menurut pola yang sudah di rencanakan peneliti 

yang bermaksud untuk data tersebut mudah di pahami. Ada beberapa 

bentuk penyajian data nantinya yang akan peneliti lakukan seperti 

penyajian narasi, gambar dan sejenisnya. Sehingga pembaca lebih mudah 

memahami maksud dari peneliti. 

c. Penarik Kesimpulan 

Adapun langkah terakhir yang peneliti laksanakan yakni penarik 

kesimpulan, dimana data yang sudah diperoleh setelah di reduksi 

kemudian di sajikan dan terakhir disimpulkan, maksud dari menarik 

kesimpulan ini untuk menjawab permasalahan yang ada pada fokus 

penelitian 

H. Uji Keabsahan Data 

Setelah seluruh data penelitian terkumpul, maka hal selanjutnya yang 

harus dilakukan adalah melakukan uji keabsahan data, sebab dalam penelitian 

kualitatif data tidak langsung dapat di anggap valid. Diperlukan uji keabsahan  

data berupa pemeriksaan kembali keabsahan dan juga kredibilitas dan 

kelayakan data yang ada untuk di gunakan di dalam hasil penelitian. Dalam 

hal ini peneliti menggunakan triangulasi data, dimana data akan diperiksa 

kembali dengan sumber, metode dan waktu.18  Pengujian data ini dilakukan 

dengan membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara yang 

 
18 Putra Nusa dan Santi Linaswati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, t.t.). Hlm 34 
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dilakukan peneliti. Bisa pula membandingkan hasil wawancara dengan 

dokumen yang berkaitan. Sehingga data yang diperoleh dan nantinya akan di 

tampilkan akan benar-benar valid. 

Uji keabsahan data yakni keikutsertaan peneliti ketika melakukan 

pengamatan dan ketekunan penelitian. 19  Di dalam penelitian, data yang 

diperoleh sebelumnya dari kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi 

diperiksa kembali keabsahan datanya dengan triangulasi yakni teknik 

keabsahan data dengan sesuatu yang lain atau dengan menggunakan sumber 

yang lain untuk membandingkan dan pengecekan data.20 

Dalam penelitian kualitatif dalam menerapkan keabsahan data harus 

pula diperhatikan sebab hasil penelitian tidak akan memiliki arti apabila tidak 

bisa dipercaya. Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti melakukan 

pemeriksaan sumber data dengan teknik kredibilitas, transferbilitas, 

dependibilitas, dan konfermabilitas. Penjelasan teknik tersebut sebagai 

berikut:  

a. Kredibilitas (kepercayaan) 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil dari 

penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan memperpanjang proses 

pengamatan, meningkatkan ketekunan ketika proses penelitian, melakukan 

diskusi dan tukar pemikiran dengan teman dan melakukan analisis kasus. 

 
19Ajak Rukajat, Pendekatan Penelitian Terapan Bidang Pendekatan  (Bandung: Alfabeta, 

2012). Hlm 131 
20 Lexy J Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1989). Hlm 330 
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Penelitian nantinya dilakukan dengan pengamatan tentang hal yang 

berkaitan dengan program Tahfiz Qur’an dan kaitannya dengan 

peningkatan karakter siswa dan hasilnya akan dibuktikan dengan 

kenyataan yang terjadi sebenarnya. 

b. Transferbilitas (keteralihan) 

Uji transferbilitas merupakan peneliti nantinya melihat kecocokan dari 

beberapa unsur dan fungsi yang terdapat di fenomena lain berbeda dengan 

lingkup kajian yang ada hal ini dilakukan dengan cara menguraikan 

dengan rinci dari mulai kata, kasus dan juga teori. Pengkajiannya berupa 

masalah yang menjadi latarbelakang keterkaitan peneliti yang sudah 

dijelaskan di pendahuluan. Transferbilitas merupakan tekhnik ui 

keabsahan data yang mengacu kepada tujuan dan perumusan masalah 

penelitian. 

c. Defendability 

Uji defendability dilakukan ketika proses mengumpulkan data, 

menganalisis data sampai kepada menyajikan data. Ketika proses ini 

dilakukan pengujian pengecekan ulang terhadap data yang ditemukan di 

Rumah Tahfiz Nur Hidayah dengan memantau dan peninjauan kembali. 

d. Konfirmabilitas 

Uji konfirmabilitas mengacu objektivitas dalam penelitian. Suatu 

penelitian dapat dikatakan objektif apabila hasil dari penelitian tersebut 

sudah memenuhi persetujuan orang yang terkait. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang akan peneliti tampilkan akan di 

bagi menjadi tiga bagian, yakni bagian awal, bagian utama dan bagian yang 

akhir. Pada bagian awal nantinya akan memuat halaman judul, pernyataan 

keaslian, bebas plagiat pengesahan, dewan penguji, nota dinas, abstrak, motto, 

pedoman literasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran, dan daftar singkatan. 

Penulisan tesis ini dari lima bab setiap bab disusun secara sistematis 

dengan memperhatikan hubungan antar bab, sistematika penulisan tesis 

nantinya yang dilihat sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, Pendahuluan nantinya terdapat latar belakang 

masalah hal ini untuk dapat mengetahui lebih dalam tentang hal 

yang menjadi dasar untuk dilakukannya penelitian di lokasi yang 

dipilih, selanjutnya di Bab ini mencakup rumusan masalah 

sebagai inti dari permasalahan yang terdapat di latar belakang 

nantinya hal ini yang akan berisi apa saja masalah yang akan 

diteliti, selanjutnya terdapat tujuan penelitian dan juga manfaat 

penelitian, dan mencakup pula kajian pustaka atau pembanding 

dengan penelitian terdahulu yang sesuai dan bisa disajikan 

perbandingan, selanjutnya di Bab ini terdapat metodologi 

penelitian yang menentukan langkah peneliti untuk 

melaksanakan penelitian, dan yang terakhir yakni sistematika 
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pembahasan yang menjadi gambaran dari penyusunan tesis yang 

penulis kerjakan. 

BAB II  Pada Bab II Terdapat Landasan Teoretis, dalam Bab ini 

membahas tentang pengertian serta teori dari Internalisasi Nilai, 

dibahas pula penjelasan nilai spiritual selanjutnya pembahasan 

akan berlanjut kepada pembentukan karakter, dan yang terakhir 

yakni penjelasan tentang tafidzul Qur’an baik dari pengertian 

hingga metode dan hal lainnya. 

BAB III Gambaran umum Rumah Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta, 

meliputi sejarah singkat, visi misi, tujuan, struktur organisasi, 

Keadaan Ustaz/ustazah dan para santri, dan sarana prasarana. 

BAB IV Pada Bab IV penulis melakukan penyajian data hasil dari 

penelitian yang penulis lakukan selanjutnya akan dilakukan 

analisis data yang ditemukan di lapangan, bab ini nantinya akan 

menjadi jawaban dari rumusan masalah yang penulis paparkan 

pada Bab I. Baik itu dari penerapan Internalisasi Nilai-nilai 

spiritual dalam membentuk karakter santri, Apa saja Program 

yang menunjang pembentukan karakter islami dan nilai spiritual 

para santri, Apa saja faktor pendukung dan penghambat terhadap 

berjalannya proses penerapan Internalisasi Nilai nantinya data 

penelitian dari rumusan masalah akan diolah di Bab ini. 

BAB V Bab V menjadi Bab terakhir dan akan menjadi bab penutup, dan 

nantinya akan berisi kesimpulan dari hasil penelitian kemudian 
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penutup, dan adapun bagian akhir dalam tesis ini terdiri dari 

daftar pustaka, lampiran serta daftar Riwayat hidup. 

Demikianlah sistematika dan format penulisan tesis yang penulis 

susun, hal ini sudah sesuai dengan aturan pihak fakultas dan nantinya dapat 

memudahkan untuk para pembaca dalam memahami hasil dari tesis ini 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil pembahasan dan penelitian yang peneliti 

lakukan di Rumah Tahfiz Nur Hidayah mengenai Internalisasi Nilai Spiritual 

Dalam Membangung Karakter Santri Melalui Program Tahfidzul Qur’an Di 

RTNH Yogyakarta , maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Dalam Membentuk Karakter 

Santri Melalui Program Tahfidzul Qur’an Di Rumah Tahfiz Nur Hidayah 

Yogyakarta 

Dalam penerapan Internalisasi Nilai Spiritual Dalam Membentuk Karakter 

Santri Melalui Program Tahfidzul Qur’an ini maka RTNH melalui beberapa 

metode yang diterapkan oleh pihak yayasan dan para ustadz/ah yakni : 

a. Metode Keteladanan 

Metode ini diterapkan karena dianggap menjadi metode yang paling 

memberi pengaruh dalam pembentukan karakter akhlak dan internalisasi nilai 

santri karena metode ini bisa langsung di perhatikan, dilihat dan dicontoh oleh 

santri RTNH dan akan langsung memberikan dampak pada pembentukan nilai 

spiritual dan karakternya. Metode ini juga dalam penerapannya melalui beberapa 

caranya misalnya dengan Tingkah Laku, Perkataan dan perbuatan, juga latar 

belakang pendidikan para ustadz/ah di RTNH. 
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b. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan diterapkan di Rumah Tahfiz Nur Hidayah karena 

dianggap metode yang paling tepat dilaksanakan di RTNH, melalui metode ini 

para santri RTNH dibiasakan untuk berkebiasaan untuk melakukan kegiatan yang 

menunjang karater dan nilai spiritual santri adapun beberapa pembiasaan yang 

dilakukan oleh ustadz/ah untuk para santri di RTNH yakni pembiasaan Disiplin, 

pembiasaan Konsisten, Pembiasaan Tanggung Jawab. Metode pembiasaan diawali 

dengan pemaksaan secara terus menerus maka akan muncul sikap pembiasaan 

pada diri santri. 

c. Metode Nasihat 

Metode nasihat merupakan salah satu metode yang digunakan para 

ustadz/ah untuk menanamkan nilai spritual dan membentuk karakter santri di 

RTNH. Dengan melalui metode ini santri lebih mudah diarahkan untuk 

berkelakuan yang baik. Penerapan metode nasihat di RTNH tidak bisa disama 

ratakan antara santri satu dengan yang lainnya, para ustadz akan menyesuaikan 

dengan latar belakang usia dan jenjang pendidikan santri, karena hal tersebut akan 

memberi pengaruh terhadap pembentukan karakternya. 

2. Bagaimana Program pembentukan karakter islami dan nilai spiritual di 

Rumah Tahfiz Nur Hidayah Yogyakarta 

Dalam usahanya untuk menanamkan nilai spiritual juga pembentukan 

karakter santri Rumah Tahfiz Nur Hidayah menerapkan beberapa program utama 

yang sudah dibentuk dan diterapkan dalam beberapa tahun belakangan ini, dan 

program ini sudah terbukti bisa membentuk karakter dan menanamkan nilai 
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spiritual pada diri santri RTNH adapun beberapa program yang diterapkan di 

RTNH untuk internalisasi nilai spiritual dalam membentuk karakter santri antara 

lain program santri intensif, Program Santri Reguler, Program Santri Kalong, 

Program Liburan Bersama Qur’an, Program Kajian dan Muhadharah. Program ini 

dijalankan di RTNH dan terbukti sudah bisa merubah nilai spiritual santri dan 

membentuk karakter islami para santri RTNH. 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat  penerapan internalisasi nilai-nilai 

spiritual dalam membentuk karakter santri 

Adapun yang menjadi faktor pada penerapan internalisasi nilai spiritual 

dan pembentukan karakter santri RTNH melalui hasil kegiatan penelitian 

peneliti dapat disimpulkan kedalam beberapa faktor yang menjadi 

pendukungnya antara lain fasilitas RTNH yang lengkap untuk memaksimalkan 

program yang sudah direncanakan, pengawasan dari PPPA Pusat, hal ini 

menjadi faktor pendukung pula sebab nantinya akan banyak mendapatkan nilai 

positif dari terlibatnya PPPA Pusat, Motivasi Pribadi Santri merupakan salah 

satu faktor pendukung penerapan internalisasi nilai spiritual. Seluruh faktor 

pendukung ini sudah berusaha dimaksimalkan dalam penerapannya akan tetapi 

masih banyak yang menjadi kekurangannya sehingga belum bisa dimaksimalkan 

dengan penuh dan diperlukannya perbaikan dan pembaruan kembali sehingga 

faktor pendukung ini bisa lebih maksimal dan bisa membentuk karakter santri 

dengan lebih maksimal. 

Faktor penghambat dalam internalisasi nilai spiritual dalam membentuk 

karakter santri di RTNH terbagi menjadi beberapa faktor antara lain Kurikulum 
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RTNH yang belum resmi, Motivasi Diri Santri Yang Kurang menjadi faktor 

penghambat berjalannya program internalisasi nilai spiritual santri, Usia yang 

beragam dari para santri merupakan salah satu faktor penghambat karena akan 

lebih beragamnya cara yang digunakan dalam penerapannya, faktor penghambat 

selanjutnya yakni Kurangnya tenaga pendidik (Ustadz/ah) di RTNH karena 

program RTNH yang semakin banyak dan beragam maka daya pengajar saat ini 

dirasa cukup kurang untuk bisa menjalankan keseluruhan program ini dengan 

maksimal. 

Berdasarkan kepada kesimpulan yang telah penulis uraikan sebelumnya, 

maka bisa penulis sarankan ataupun rekomendasi untuk Internalisasi nilai spiritual 

dan pembentukan karakter selanjutnya, berikut ini beberapa saran yang bisa 

penulis sampaikan . 

1. Untuk yayasan Nur Hidayah agar lebih memperhatikan program yang 

dirasa sesuai dengan karakter para santri dan ustadz/ah di RTNH, 

selanjutnya untuk memberikan pelatihan khusus dan pelatihan tambahan 

untuk para ustadz/ah agar bisa menambah khazanah keilmuan mereka dan 

bisa lebih maksimal dalam membimbing santri. 

2. Diperlukannya evaluasi program RTNH secara rutin sehingga bisa 

mengetahui kelemahan dan kelebihan setiap programnya, hal ini berguna 

untuk bisa menilai program mana yang paling sesuai dalam pembentukan 

karakter santri dan bisa lebih di optimalkan program tersebut. 

B. Saran 
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3. Saran dan rekomendasi peneliti untuk santri agar selalu semangat dalam 

menjalankan program yang sudah direncanakan dengan matang, sehingga 

bisa mendapatkan nilai spiritual dan karakter para santri bisa dibentuk 

dengan maksimal. 

4. Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya agar ketika meneliti dengan tema 

yang sama agar lebih bisa mengembangkan lagi dari pembahasan dan teori 

yang ada sehingga bisa memunculkan hal terbaru di dunia penelitian. 
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